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Tantangan Pengembangan
Ekspor Produk Bermnilai Tambah

JAKARTA (Waspada) : Kementerian Perda-
gangan (Kemendag) tengah serius mengem-
bangkan ekspor produk vang bemilai tambah
tinggi, vaitu produk berbasis teknologi atau

roduk jadi. Langkah ind seiring dengan kebijakan
hilirisasi yang dicanangkan oleh Presiden Joko
Widodo.

Wakil Menteri Perdagangan, Jerry Sambuaga
menyadari untuk mengembangkan ekspor
produk bernilai tnggi tantanganmya tddak mudah
dari sisi eksternal. Khususnya hambatan dalam
perdagangan. Namun, sebagal garda terdepan
pihaknya siap menghadapi seluruh perma-
salahan di lapangan.

"Sebagaigarda terdepan dalam penyelesaian
perselisihan perdagangan luar negeri, tentu
Kemendagsiap. Kemarin hal ind sudah ditegaskan
oleh Pak Mendag. Intinya, kami sudah bertekad
agar Indonesia tidak teruis mengekspor barang
mentah. Kita harus upgrade ke ekspor bahan
bakay, bahan penolong maupun barangjadi,” Kata
Wamendag Jerry, di Jakarta, Selasa (2/2).

Menurut Jerry, ada dua jenis harmbatan dalam
upaya kembangan ekspor produk jadi. Pertama
hambatan langsung terhadap produk ekspor
bahan jadiIndonesia dan kedua hambatan dalam
penentuan kebijakan ekspor raw material vang
sifatnya tidak terbarukan.

Padajenisyang pertama, Jerryvmencontohkan
bagaimana kebijakan ekspor produk turunan
ekspor kelapa sawit Indonesia dihambat. Begitu
juga dengan safeguard yang diterapkan Peme-
rintah Filipina atas produk otomotif Indonesia.
Sedangkan contoh yangkedua adalah bagaimana
Indonesia ditentang dalam membatasi ekspor
raw material yang jumlahnya sangat terbatas
sepertl Nickel.

Padahal menurutnya, pembatasan ekspor
ini punya dua alasan vaitu pertama untuk
mengatur agar nickel vang jumlahnva terbatas
dan tidak bisa diperbaharui itu bisa optimal
pemanfaatannya.

Eedua, agar dampak perusakan lingkungan-

nya bisa diantisipasi. Sertaketiga, adalah bahwa
nickel berfungsi sangat strategis bagi Indone-
sia dalamupaya mengembangkan hilirisasi dan
menciptakan struktur perdagangan vang amarn
dalam jangka panjang.

Menurut Jerry, produk seperti nickel tidak
bisa diberlakukan sebagaimana produk vang
terbaharui seperti hasil pertanian. Nickel jelas
tidak terbaharui dan oleh karenanya Indonesia
berhak intuk mengatur karena ini menyanghkut
eksploitasi alam Indonesia.

"Ada alasan-alasan yang dibenarkan menurnat
amuran WTO yaimu alasan linglkungan dan alasan
strategis kepentingan nasional. Kita tidak ingin
eksploitasi nickel vang terlalu bebas sehingga
justrumerugikan lingkungan dan kepentingan
nasional dimasa depan,” kata Wamendag Jerrv.

Menghadapi semua tantangan i, Wamen-
dag Jerry menegaskan kesiapannya. Kemendag
menunitnya sedang melakukan dan memper-
slapkan langkah-langkah untuk menghadapi
tantangan-tantangan tersebut. Dalam kasus
otomotif misalnya, Kemendag melakukan
langkah-langkah kajian untuk meniuji kesahihan
sikap Filipina. Sedangkan dalam kasus Nickel,
Indonesia juga sudah menghadapi gugatan Uni
Eropa diwToO.

Masih dalam upaya meningkatkan ekspor
bernilai tambah, Kemendag juga melihat potensi
gengemh angan teknologi vang dilakukan oleh

arvyak start up vang digerakkan oleh anak muda.
Saat ini misalnya sedang diupayakan untuk
memasarkan game online asal Indonesia. Di
sampingit adajuga produk lain seperti simulator
mesin pertukangan, medis dan militer. Potensi
lain vang digarap adalah ekspor sarang burung
wallet yang nilainva sangat menggiurkan.

“Pak Mendag dan saya akan memastikan
bahwa langkahini terus berjalan dan terus dikawal
baik dari dalam negeri maupun di luar negexi.
EKami berupayva terus dan semoga kita bisa
mewtjudkan neraca perdagangan luar negeri
vang sehat dan berkesinambungan.” (mc)
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